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ABSTRAK  

Ummi Hasanah. 2017. Efektivitas Layanan Penguasaan Konten untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa. Skripsi. Padang: Bimbingan dan 

Konseling  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Rendahnya konsentrasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa di sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa guru BK di SMA N 2 Padang, kenyataannya banyak siswa yang 

memiliki konsentrasi belajar yang rendah. Secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk melihat keefektifan layanan penguasaan konten dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasi 

Eksperimen jenis The One-Group Pre-Test Post-Tes Design. Subjek penelitian 

berjumlah 32 orang. Metode pengumpulan data menggunkan skala konsentrasi. 

Analisis data menggunkan teknik analisis data deskriptif dan Uji Wilcoxon.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) konsentrasi belajar siswa 

sebelum diberikan layanan penguasaan konten berada pada kategori sedang, (2) 

setelah diberikan layanan penguasaan konten berada pada kategori tinggi, (3) 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberikan layanan penguasaan konten.Berdasarkan temuan penelitian, 

menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 

penguasaan konten. Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya melaksanakan 

layanan penguasaan konten di sekolah oleh guru BK, sehingga dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 

Kata kunci: Layanan Penguasaan Konten, Konsentrasi Belajar 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pelaksanaan pendidikan di sekolah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi secara optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan belajar. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 

kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Pendidikan 

dikatakan berkualitas bila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

lancar, efektif, efesien. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 

siswa sebagai peserta didik.  

Dalam proses pembelajaran siswa sebagai penuntut ilmu yang ingin 

meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara 

optimal. Dalam hal ini, selama proses pembelajaran siswa ditempatkan 

sebagai subjek belajar bukan sebagai objek. Karena siswa ditempatkan sebagai 

subjek yang mengarahkan siswa itu sendiri lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Sekolah juga sebagai lembaga pendidikan formal, merupakan suatu 

tempat kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Seperti yang dinyatakan oleh 

Elida Prayitno (2006:15), yaitu sebagai berikut.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertanggung jawab 

dalam menunjang keberhasilan peserta didik menjalankan tugas-

tugas perkembangan yang baik, dan menyediakan program yang 

menarik, menyenangkan, menantang, membangun motivasi dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

positif. 

 

 



 

2 
 

Di sekolah peserta didik diajarkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan tersebut. Kemudian guru dan peserta didik terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu 

interaksi antara guru dengan siswa. Guru adalah individu yang bertanggung 

jawab untuk mendidik, mengajar, dan mengarahkan siswa agar mampu 

menguasai suatu pembelajaran.  

Belajar adalah proses interaksi antara individu dengan sumber belajar 

yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. Slameto (2013:2) 

mengungkapkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah 

(2011:13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor. Perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukan dalam berbagai 

bentuk seperti perubahan  pengetahuan, perubahan  sikap, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan  kemampuan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Sardiman (2012:21) menyatakan bahwa belajar berarti berusaha merubah 

tingkah laku. Sehingga belajar membawa perubahan pada individu-individu 

yang belajar. 

 Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

konsentrasi dalam belajar. Slameto (2013:86) mengemukakan konsentrasi 
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adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengenyampingkan 

semua hal lain yang tidak berhubungan. Sedangkan menurut Syaiful Bahri 

Djamarah (2002:15) konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap 

sesuatu masalah atau objek. Amalia Cahya Setiani (2014:18) menyatakan 

kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran itu 

pada dasarnya ada pada setiap orang, hanya saja besar atau kecilnya 

kemampuan itu berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan orang 

tersebut, lingkungan dan latihan/pengalaman. Pemusatan pikiran merupakan 

hal yang dapat dilatih, jadi bukan bakat atau bawaan. Konsentrasi besar 

pengaruhnya terhadap belajar, jika seseorang kesulitan dalam berkonsentrasi, 

belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang tenaga, waktu dan biaya. 

Seseorang dapat belajar dengan baik jika orang tersebut dapat berkonsentrasi, 

dengan kata lain ia harus memiliki kebiasaan untuk memusatkan pikiran. Jadi 

kebiasaan untuk memusatkan pikiran ini perlu dimiliki oleh setiap siswa yang 

belajar.  

Dapat disimpulkan siswa yang mampu berkonsentrasi saat belajar 

mengajar adalah siswa yang sedang dalam keadaan memperhatikan. Artinya 

siswa tersebut dapat mengarahkan indera atau sistem persepsinya untuk 

menerima informasi tentang sesuatu yang sedang diterimanya. 

Pentingnya konsentrasi belajar pada siswa menentukan prestasi 

belajarnya, konsentrasi belajar tersebut dapat dilihat dari fokusnya siswa 

belajar serta dapat dilihat dari ciri-ciri konsentrasi belajar itu sendiri. Tabrani 

(dalam Amalia Cahya Setiani, 2014 ) menjelaskan klasifikasi perilaku belajar 
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yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat 

berkonsentrasi belajar sebagai berikut: 

1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyakut masalah 

pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 

perilaku kognitif  ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar 

dapat dilihat dari kesiapan siswa dalam belajar. Dalam hal ini 

seperti kesiapan siswa untuk menyiapkan materi yang dipelajari.  

2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya pemahaman siswa pada materi 

yang diajarkan, memperhatikan guru saat menerangkan materi 

pelajaran, mengemukakan pendapat saat belajar.  

3) Perilaku psikomotor yaitu perilaku yang dapat dilihat melalui 

gerakan anggota badan dan komunikasi non verbal seperti 

mengajukan tangan, anggukan kepala, serta mencatat sesuai 

intruksi guru.  

Slameto (2013:87) mengemukakan bahwa jika konsentrasi belajar siswa 

rendah, kemungkinan besar prestasi belajar siswa pun akan rendah. Hal ini 

tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena akan membawa dampak besar 

terhadap rendahnya prestasi belajar yang diperoleh peserta didik dan lebih 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Aunurrahman (2016:198) 

konsentrasi belajar merupakan salah satu bentuk dari kesulitan belajar siswa,  

salah satu upaya yang guru BK atau pemberian bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar yang berkaiatan dengan konsentrasi belajar 
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adalah dengan pemberian bantuan melalui bimbingan belajar. Pemberian 

bantuan bimbingan belajar atau pelayanan bimbingan dan konseling. 

Pelayanan bimbingan konseling yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

Layanan Pengusaan Konten. Sesuai dengan ciri-ciri konsentrasi belajar yang 

tersebut diatas dapat ditingkatkan melalui layanan pengusaan konten.  

Pemberian layanan pengusaan koten untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa dilakukan dengan beberapa materi layanan. Materi layanan yang 

diberikan yang berkaitan dengan konsentrasi belajar yaitu cara meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa dalam memahami materi pelajaran, memperhatikan 

guru saat menerangkan materi pelajaran, mengemukakan pendapat saat 

belajar, mampu menjawab materi pembelajaran. 

Sedangkan penelitian Yenita Maharani (2013) mengungkapkan 

rendahnya konsentrasi belajar siswa karena siswa kurang berminat pada mata 

pelajaran sejarah, tidak antusias mengikuti pelajaran sejarah, mengantuk, 

melamun, dan mengalihkan pengertian dengan mengobrol dan sulit 

memusatkan fikiran saat mengikuti pelajaran sejarah. 

Penelitian Amalia Cahya Setiani (2014) menyebutkan siswa belum 

mampu berkonsentrasi belajar dengan baik karena terdapat siswa yang 

melamun saat diberikan materi pelajaran (9,7%), bermain-main ketika 

pelajaran (19,4%), tidak memperhatikan guru (16,1), dan beberapa juga ada 

yang mengobrol dengan teman sebangkunya (12,9%). Hal ini menunjukkan 

masih rendahnya konsentrasi belajar siswa saat mengikuti pelajaran 

berlangsung. 



6 
 

 
 

Berdasarkan fakta yang ada, saya telah melaksanakan PLBK-S selama 

kurang lebih empat bulan di SMA N 2 Padang dari bulan September sampai 

bulan Desember pada tahun 2016, bahwa dalam pelaksanaan PLBK-S tersebut 

berdasarkan pengamatan yang saya lakukan selama praktek bahwa banyak 

siswa yang kurang konsentrasi dalam belajar. Banyak siswa yang kurang 

memusatkan perhatian dalam peroses pembelajaran, ditandai dengan ciri-

ciri,siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa 

yang sering keluar masuk, berbicara dengan teman, berjalan-jalan waktu 

belajar, serta tidak mampu menguasai mata pelajaran tertentu.  

Wawancara juga dilakukan dengan salah seorang guru BK di SMA N 2 

Padang pada tanggal 26 Januari 2017, menyebutkan bahwa banyak siswa yang 

kurang konsentrasi sewaktu proses belajar mengajar, seperti siswa sering izin 

keluar masuk saat pelajaran berlangsung, berbicara dengan teman 

sebangkunya, tidak dapat menjawab pertanyaan tentang materi yang diajarkan, 

tidak paham akan materi yang diajarkan. Berdasarkan wawancara dengan guru 

BK diketahui Layanan Penguasaan Konten juga belum terlaksana dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Pernyataan tersebut juga hampir 

sama dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa guru 

mata pelajaran pada tanggal 2 Februari 2017, beliau menyebutkan bahwa 

siswa banyak yang sibuk dengan kegiatan-kegiatan lain di luar materi yang 

diajarkan saat proses belajar mengajar berlangsung, siswa juga asyik berbicara 

dengan teman sebangkunya, sering izin keluar. Dari hasil AUM UMUM 

terlihat siswa banyak mengalami masalah dalam bidang  diri pribadi sebesar 
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25,15%, sedangkan dari hasil AUM PTSDL siswa banyak mengalami masalah 

diri pribadi 30,91%. Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan hasil 

AUM bahwa belum sepenuhnya siswa berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan keterangan sebelumnya maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Efektivitas Layanan Pengusaan Konten untuk 

Meningkatkan  Konsentrasi Belajar siswa di SMA N 2 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas berbagai permasalahan yang 

ditemukan, maka dengan hal ini dapat diidentifikasi beberapa permasalah 

yang berkaiatan dengan konsentrasi belajar,antara lain: 

1. Ada siswa tidak konsentrasi dalam belajar 

2. Adanya sebagian siswa yang memilih pelajaran 

3. Ada sebagian siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

4. Ada sebagian siswa tidak paham akan materi yang dipelajari. 

5. Belum dimanfaatkan Layanan Pengusaan Konten untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar siswa di SMA N 2 Padang. 

C. Batasaan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

hanya meneliti aspek-aspek 1) Efektifitas layanan pengusaan konten metode 

diskusi, pemberian tugas, ceramah dan tanya jawab, 2) konsentrasi belajar 

siswa 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah efektif layanan 

pengusaan konten dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa?”. 

E. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana gambaran konsentrasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA N 2 

Padang  sebelum dilaksanakan layanan pengusaan konten? 

2. Bagaimana gambaran konsentrasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA N 2 

Padang sesudah diberikan layanan pengusaan konten? 

3. Apakah terdapat peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas XI IPA SMA 

N 2 Padang setelah diberikan layanan pengusaan konten?  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan konsentrasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA N 2 

Padang sebelum diberikan layanan pengusaan konten. 

2. Mendeskripsikan konsentrasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA N 2 

Padang sesudah diberikan layanan pengusaan konten. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan konsentrasi belajar siswa 

kelas XI IPA 1 SMA N 2 Padang setelah diberikan layanan pengusaan 

konten.  

G. Asumsi Penelitian 

1. Setiap individu (siswa) memiliki konsentrasi belajar yang berbeda-beda 

2. Konsentrasi belajar dapat dilatih 
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3. Konsentrasi besar pengaruhnnya terhadap belajar. 

4. Layanan pengusaan konten dapat memberikan pemahaman bagi siswa 

untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan bagi 

pengembangan ilmu Bimbingan Konseling. Dapat memperkaya kajian 

tentang konsentrasi belajar siswa dalam upaya membantu siswa untuk 

menyelesaikan permasalahnnya, yang berkaitan dengan konsentrasi belajar 

siswa. 

2. Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling hasil dari penelitian dapat 

dijadikan dan untuk pedoman dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa melalui layanan pengusaan konten. 

b. Bagi Wali kelas sebagai orang tua asuh di sekolah dapat 

memperhatikan siswa dan membantu siswa-siswa yang masih 

mengalami masalah konsentrasi dalam belajar 

c. Bagi peneliti sebagai calon guru BK hasil penelitian ini bermanfaat 

sebagai referensi  penanganan permasalahan siswa yang berkaitan 

dengan masalah belajar siswa terutama dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. 

 


